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Abstract. PT Indah Logistik Cargo East Bekasi Branch is a freight forwarding company that 

aims to distribute goods and documents to all regions, districts and provinces in Indonesia. 

One of the most widely used services by its consumers is regular land services. However, in 

conducting the regular land service business process, there are several activities that cause 

delays, so the package does not arrive on time. To overcome this delay, a Business Process 

Improvement (BPI) management approach is used as a continuous improvement effort to 

minimize the factors causing delays and improve the quality of regular ground package 

delivery services. Tools, which are used are Business Process Modeling Notation (BPMN), 

Standard Map of Mechanical Engineers (ASME), and Throughput Efficiency Test. The 

results of the analysis using BPMN show the 3 highest types of delays, namely, the process 

of recording delivery packages, inputting records, and loading delivery packages that are 

carried out manually. ASME is used to analyze business processes, while the Throughput 

Efficiency Test is used to analyze the efficiency of business processes and the causes of 

delays. The results of the analysis were used to design the required business process 

improvements using BPI. If the proposed improvements are implemented, it is estimated that 

the business process will experience an increase in Throughput Efficiency Test from 24% to 

50%. 

Keywords: Business Process Improvement (BPI), Business Process Modelling Notation 

(BPMN), Uji Efisiensi Throughput. 

 

Abstrak. PT Indah Logistik Cargo Cabang Bekasi Timur adalah sebuah perusahaan jasa 

ekspedisi pengiriman barang yang bertujuan untuk mendistribusikan barang dan dokumen 

ke seluruh daerah, kabupaten, dan provinsi di Indonesia. Salah satu layanan yang paling 

banyak digunakan konsumennya adalah layanan reguler darat. Namun, dalam melakukan 

proses bisnis layanan reguler darat, terdapat beberapa aktivitas yang menyebabkan 

keterlambatan, sehingga paket tidak sampai tepat waktu. Untuk mengatasi keterlambatan ini, 

digunakan pendekatan manajemen Business Process Improvement (BPI) sebagai upaya 

perbaikan berkelanjutan untuk meminimalisir faktor penyebab keterlambatan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan pengiriman paket reguler darat. Tools, yang digunakan 

adalah Business Process Modelling Notation (BPMN), Peta Standar of Mechanical 

Engineers (ASME), dan Uji Efisiensi Throughput. Hasil analisis menggunakan BPMN 

menunjukkan 3 jenis keterlambatan tertinggi yaitu, proses mencatat paket kiriman, input 

catatan, dan loading paket kiriman yang dilakukan secara manual. ASME digunakan untuk 

menganalisis proses bisnis, sedangkan Uji Efisiensi Throughput digunakan untuk 

menganalisis efisiensi proses bisnis serta penyebab terjadinya keterlambatan. Hasil analisis 

tersebut digunakan untuk merancang perbaikan proses bisnis yang dibutuhkan menggunakan 

BPI. Apabila usulan perbaikan diimplementasikan, maka diperkirakan proses bisnis 

mengalami peningkatan Uji Efisiensi Throughput dari 24% menjadi 50%. 

Kata Kunci: Business Process Improvement (BPI), Business Process Modelling Notation 

(BPMN), Uji Efisiensi Throughput. 
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A. Pendahuluan  

Salah satu tujuan PT Indah Logistik Cargo Cabang Bekasi Timur adalah mengirimkan barang 

dan dokumen ke seluruh wilayah, kabupaten, dan provinsi di Indonesia. Perusahaan ini menyediakan 

berbagai layanan pengiriman paket, termasuk pengiriman reguler melalui darat, laut, dan udara, serta 

layanan charter trucking (trucking cooler dan dry). 

Proses layanan reguler darat terdiri dari tahapan customer service, gudang logistik asal, data 

entry gudang asal, loading logistik, sopir lintas, gudang tujuan, unloading logistik, data entry gudang 

tujuan, loading logistik, sopir dalam kota, dan tahap terakhir paket diterima oleh konsumen.  

Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ini berkaitan dengan keterlambatan pengiriman paket 

pada layanan reguler darat.  

Beberapa peneliti sebelumnya telah menerapkan Business Process Improvement (BPI) untuk 

membantu perusahaan mengurangi faktor penyebab keterlambatan. Pada penelitian pertama berhasil 

mengurangi keterlambatan, biaya operasional, eliminasi aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah, 

dan mengubah aktivitas yang masih manual menggunakan kertas menjadi sistem digital menggunakan 

pendekatan Business Process Improvement (BPI) [1]. Peneliti selanjutnya terkait optimalisasi kualitas 

proses bisnis pengiriman kargo dengan menerapkan sistem informasi pada sub proses pengambilan 

dan penyimpanan barang sebagai usulan perbaikan dalam proses bisnis [2]. Penelitian terakhir ini 

berfokus pada peningkatan kualitas proses bisnis distribusi dengan mengurangi faktor-faktor 

penyebab keterlambatan, menggunakan pendekatan Business Process Improvement (BPI) [3].  

Business Process Improvement (BPI) merupakan kerangka sistematis yang dirancang untuk 

membantu perusahaan dalam meningkatkan proses bisnis secara signifikan. Tujuan Business Process 

Improvement (BPI) yaitu, mengeliminasi kesalahan, meminimalkan waktu tunggu dalam operasi 

bisnis, meningkatkan efisiensi, dan adaptabilitas proses [4]. Terdapat lima langkah implementasi 

Business Process Improvement (BPI), yaitu Organizing for Improvement, Understanding the Process, 

Streamlining, Measurement and Control, dan Continuous Improvement [5]. Kualitas pelayanan dapat 

didefinisikan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan dan kontrol atas tingkat keunggulan 

tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen [6]. Kepuasan konsumen adalah tujuan utama dari 

peningkatan kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan yang baik dapat menumbuhkan kepercayaan 

konsumen terhadap barang atau jasa yang ditawarkan serta menjaga agar konsumen merasa 

diperhatikan terkait apa pun yang mereka butuhkan [7]. Keterlambatan adalah salah satu masalah 

kinerja yang paling sering terjadi dan sulit diubah dalam manajemen proyek [8]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, fokus penelitian ini sebagai berikut: 

“Identifikasi proses bisnis yang saat ini digunakan oleh layanan pengiriman paket reguler darat untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan pengiriman paket?” dan “Usulan perbaikan proses 

bisnis untuk mengatasi faktor-faktor keterlambatan pengiriman paket layanan reguler darat”. 

Selanjutnya, tujuan penelitian, yaitu: “Mengidentifikasi proses bisnis yang saat ini digunakan oleh 

layanan pengiriman paket reguler darat untuk mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan 

pengiriman paket” dan “Merancang usulan perbaikan proses bisnis pengiriman paket layanan reguler 

darat untuk mengatasi faktor-faktor keterlambatan pengiriman paket”. Dengan demikian Business 

Process Improvement (BPI) dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

keterlambatan dan merancang usulan perbaikan proses bisnis baru. 

 

B. Metode 

Menggunakan pendekatan manajemen Business Process Improvement (BPI). Penelitian ini 

dilakukan di PT Indah Logistik Cargo Cabang Bekasi Timur dengan objek penelitian proses bisnis 

layanan reguler darat. Penelitian ini terdiri dari pengumpulan data melalui pengamatan pendahuluan, 

yang mencakup pengumpulan data primer dan sekunder serta studi literatur yang relevan. Data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari informasi mengenai keterlambatan pengiriman paket 

untuk layanan reguler darat, tahapan proses bisnis layanan reguler darat yang saat ini diterapkan oleh 

perusahaan, serta waktu kerja dan waktu operasi juga menjadi fokus dalam pengumpulan data 

penelitian. Dengan demikian, semua informasi ini akan membantu dalam tahap penelitian. Tahapan 

penelitian selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pendekatan manajemen Business Process Improvement (BPI) ini menggunakan perhitungan 

Uji Efisiensi Throughput. Uji efisiensi throughput merupakan metode pengujian efisiensi yang 

dilakukan pada rekayasa proses bisnis baru untuk mengukur kinerja waktu pelayanan secara 

keseluruhan. Rumus Uji Efisiensi Throughput yang dipergunakan dapat dilihat pada nomor 1 [9]. 

 

𝑈𝑗𝑖 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =   
(Waktu Proses Bukan Tunda)

(Total Waktu Dalam Sistem)
× 100% 

…(1) 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Adapun beberapa tahapan yang akan dilakukan yaitu, mengorganisir perbaikan (Organizing 

for Improvement), memahami proses (Understanding the Process), Penyederhanaan Proses 

(Streamlining), Pengukuran dan Pengendalian (Measurement and Control), dan Rekomendasi 

Perbaikan Proses Bisnis. 

  

Mengorganisir Perbaikan (Organizing for Improvement) 

Organizing for Improvement adalah langkah identifikasi masalah proses bisnis. Berdasarkan 

hasil identifikasi diketahui pengiriman paket layanan reguler darat merupakan layanan yang paling 

banyak dipilih oleh konsumen dan memiliki persentase keterlambatan yang paling tinggi. Sehingga 

diperlukan perbaikan proses bisnis dengan merancang proses bisnis baru sehingga dapat mengurangi 

faktor-faktor penyebab keterlambatan. 

 

Memahami Proses (Understanding the Process) 

Understanding the Process membantu peneliti memahami dan menganalisa tahapan proses 

bisnis yang saat ini diterapkan di PT Indah Logistik Cargo Cabang Bekasi Timur. Langkah ini 

dilakukan dengan membuat Business Process Modeling Notation (BPMN) dari proses bisnis saat ini. 

Business Process Modelling Notation (BPMN) merupakan diagram standar pemodelan yang 

digunakan untuk menggambarkan proses bisnis dengan notasi grafis dalam menjalankan proses bisnis 

[10]. Tujuan dari Business Process Modeling Notation (BPMN) adalah menyediakan notasi standar 

yang mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan [11]. Implementasi dari Business Process 

Modeling Notation (BPMN) memungkinkan organisasi untuk berkomunikasi dengan lebih baik 
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mengenai alur kerja, interaksi antar bagian, dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. 

Business Process Modeling Notation (BPMN) proses bisnis saat ini, selengkapnya dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. BPMN Proses Bisnis Saat Ini 

Penyederhanaan Proses (Streamlining) 

Langkah ini dilakukan dengan cara mengeliminasi setiap aktivitas yang bernilai non value 

added activities dan necessary non value added activities yang menjadi faktor penyebab 

keterlambatan. Menyederhanakan proses, manajemen memutuskan untuk menerapkan perbaikan 

dengan Business Process Improvement (BPI). 

 

Pengukuran dan Pengendalian (Measurement and Control) 

Proses bisnis yang telah dilakukan eliminasi berdasarkan nilai aktivitas dan langkah 

penyempurnaan proses bisnis dilakukan uji efisiesnsi throughput untuk mengukur persentase kinerja 

waktu (menit) proses bisnis keseluruhan. Perhitungan Uji Efisiensi Throughput merupakan metode 

yang digunakan untuk mengukur kinerja proses pelayanan secara keseluruhan. Tujuan dari 

perhitungan ini adalah untuk menghitung efisiesnsi dari waktu pelayanan dalam suatu proses bisnis 

secara keseluruhan [12]. 

 

𝑈𝑗𝑖 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
(Waktu Proses Bukan Tunda)

(Total Waktu Dalam Sistem)
× 100% 

…(2) 
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= 
655

(655+2098)
× 100% 

= 
655

2753
× 100% 

= 0,237 × 100% 

= 24,00 % 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Uji Efisiensi Throughput sebelum dilakukan 

perbaikan proses bisnis, diperoleh hasil, yaitu sebesar 24,00%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

proses bisnis masih dapat ditingkatkan, sehingga perusahaan perlu melakukan perbaikan agar proses 

bisnis menjadi lebih optimal dan efisien. 

 

Rekomendasi Perbaikan Proses Bisnis 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan, terdapat tiga proses 

bisnis yang memiliki nilai aktivitas non value added activities tertinggi, selain beberapa faktor 

penyebab keterlambatan lainnya. Ketiga proses tersebut adalah mencatat identitas paket secara 

manual, input catatan manual, dan loading logistik secara manual. 

 

Memahami Proses (Understanding the Process) 

Pada tahap ini, organisasi melakukan pemetaan dan analisis terhadap proses bisnis yang ada 

dengan tujuan untuk memahami seluruh dimensi dan detail dari proses bisnis yang sedang dianalisis 

[13]. 

 

Gambar 3. BPMN Proses Bisnis Rekomendasi Perbaikan 

Penyederhanaan Proses (Streamlining) 

Penyederhanaan proses bisnis dilakukan dengan cara mengeliminasi setiap aktivitas proses 

bisnis non value added activities dan necessary non value added activities serta melakukan langkah 

penyempurnaan yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai Aktivitas Proses Bisnis Rekomendasi 

Pelaku No Proses Bisnis Nilai 
Langkah 

Penyempurnaan 

Customer 

Service GD 

asal 

1 Menerima paket kiriman 
Necessary 

Non Value 

Added 

- 

2 Memeriksa fisik paket kiriman - 

1) 

Mengecek packaging paket 

kiriman 
Pemeriksaan 

melalui mesin x-

ray INT5030C 
2) 

Mengukur panjang, lebar, tinggi, 

dan berat paket 

Value Added 3 

Memilih layanan distribusi paket 

kiriman 
- 

4 Mengecek tujuan paket kiriman - 

5 Memilih jenis pembayaran - 

 

6 

Membuat nomor resi pada sistem 

customer service 

 

- 

7 

Mencetak nomor resi paket 

kiriman 
- 

8 

Menempelkan nomor resi paket 

kiriman dan menyerahkan duplikat 

nomor resi ke pengirim 

- 

- 

9 

Penerimaan paket dimulai dari jam 

09.00 -17.00 wib 
- 

Kasir GD 

Asal 

1 

Menerima pembayaran jenis 

tunai/cash 

Menggunakan 

aplikasi mobile 

banking  

2 

Menyerahkan bukti pembayaran 

tunai/cash ke pengirim 
Necessary 

Non Value 

Added 

Mengirimkan bukti 

melalui email  

3 

Menyerahkan paket kiriman ke 

gudang 

Menggunakan alat 

bantu conveyor 

belt (semi-

automasi)  

Gudang 

Logistik GD 

Asal 

1 
Menerima paket kiriman dari kasir 

2 

Sortir paket kiriman berdasarkan 

jalur pengiriman 
Value added - 

3 
Mencatat manual paket kiriman 

Non value 

added 
Menggunakan 

sistem barcode QR 

Code 
4 

Paket kiriman disimpan sementara 

digudang 
Necessary 

Non Value 

Added 
5 

Menyerahkan catatan manual paket 

kiriman ke data entry 

6 

Menunggu lembar manivest 

pemberangkatan 
- 

Data Entry 

GD Asal 

1 

Menerima catatan manual dari 

gudang logistik 

Necessary 

Non Value 

Added 

Menggunakan 

sistem barcode QR 

Code 

2 
Input catatan manual 

 Non Value 

Added 
- 

3 

Membuat lembar manifest 

pemberangkatan 
Value added 

- 

4 

Cetak lembar manifest 

pemberangkatan 
- 

5 

Menyerahkan lembar manifest 

pemberangkatan ke gudang 

logistik 

Necessary 

Non Value 

Added 

Menggunakan 

email  
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Gudang 

Logistik GD 

Asal 

1 

Menerima lembar manifest 

pemberangkatan 

2 

Loading paket ke dalam kendaraan 

secara manual   Non Value 

Added 

Menggunakan 

sistem barcode QR 

Code 
3 

Menyerahkan lembar manifest 

pemberangkatan ke sopir lintas 

Data Entry, 

Logistik dan 

Sopir 4 

Tanda tangan lembar manivest 

pemberangkatan 
Value added 

Mengirim melalui 

email 
Sopir Lintas 

GD Asal 

1 

Menerima lembar manivest 

pemberangkatan 
Necessary 

Non Value 

Added 
2 

Menyerahkan lembar manivest 

pemberangkatan ke kasir 

Kasir GD Asal 

1 

Menerima lembar manivest 

pemberangkatan 

Value Added 

Menerima melalui 

email 

2 

Menyerahkan lembar manivest 

pemberangkatan ke kasir 

Transfer bank ke 

rekening sopir 

lintas 

Sopir Lintas GD 

Asal 

1 

Menerima uang transportasi sopir 

lintas 
- 

2 Sopir melakukan pemeriksaan  - 

1) 

Sopir memeriksa kelengkapan surat 

jalan 
- 

2) 

Sopir memeriksa kesiapan 

kendaraan 
- 

3 

Sopir meninggalkan gudang asal 

sesuai SOP jam keberangkatan 00.00 

WIB 

- 

4 

Apabila tidak sesuai SOP jam 

keberangkatan 00.00 WIB paket 

diinapkan 

Non Value 

Added 

Tetap dilakukan 

distribusi 

Gudang Logistik 

GD Tujuan 

1 

Gudang logistik tujuan memeriksa 

kelengkapan berkas dari gudang asal 
Value Added 

- 

2 

Unloading dan sortir paket kiriman 

sesuai rute pengantaran dalam kota 
- 

3 

Menyerahkan manifest 

pemberangkatan ke data entry 

gudang tujuan 

Necessary 

Non Value 

Added 

Menggunakan 

email 

Data Entry GD 

Tujuan 

1 

Update status gudang tujuan dan 

membuat lembar manifest 

pengantaran Value Added 

- 

2 

Mencetak lembar manifest 

pengantaran 
- 

3 

Menyerahkan lembar manifest 

pengantaran ke gudang logistik 
Necessary 

Non Value 

Added 

Menggunakan 

email 

Gudang Logistik 

GD Tujuan 

1 

Menerima lembar manifest 

pengantaran 

2 

Loading logistik kedalam mobil 

pengantaran dalam kota secara 

manual 
Non Value 

Added 

Menggunakan 

sistem barcode 

QR Code 

3 

Menyerahkan lembar manifest 

pengantaran ke sopir 

Menggunakan 

email   

Sopir Kota GD 

Tujuan 1 

Menerima lembar manifest 

pengantaran dari gudang logistik 

Menerima melalui 

email 
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2 

Menyerahkan lembar manifest 

pengantaran ke kasir 

Necessary 

Non Value 

Added 

Mengirim melalui 

email 

Kasir GD 

Tujuan 

1 

Menerima lembar manifest 

pengantaran  

Value Added 

Menerima melalui 

email 

2 

Menyerahkan uang transportasi sopir 

dalam kota 

Transfer bank ke 

rekening sopir 

kota 

Sopir Kota GD 

Tujuan 

1 

Menerima uang transportasi sopir 

dalam kota 
- 

2 Sopir melakukan pemeriksaan - 

1) 

Sopir memeriksa kelengkapan surat 

jalan 
- 

 

2) 

Sopir memeriksa kesiapan 

kendaraan 
- 

3 

Menyerahkan paket kiriman ke 

penerima 
- 

4 

Menerima uang pembayaran 

konsumen bayar belakangan (BB) 
- 

5 

Menyerahkan surat tanda terima ke 

konsumen bayar bulanan (BL) 

Necessary 

Non Value 

Added 

- 

6 

Menerima surat tanda terima yang 

telah ditandatangani konsumen 

bayar bulanan (BL) 
Value Added 

- 

- 

7 
Menyerahkan surat tanda terima ke 

konsumen bayar bulanan (BL) 

Melalui email dan 

transfer bank ke 

rekening kasir  

Kasir GD 

Tujuan 

1 

Menerima uang (BB) dan 

mengecek surat tanda terima (BL)  
Value Added 

Transfer bank ke 

rekening sopir 

lintas 2 

Menerima uang (BB) dan 

mengecek surat tanda terima (BL) 

Menyerahkan surat tanda terima 

paket pembayaran bayar bulanan 

(BL) konsumen ke finance 

Necessary 

Non Value 

Added 

Finance GD 

Tujuan 

1 

Menerima surat tanda terima 

pembayaran bayar bulanan (BL) 

konsumen  

Necessary 

Non Value 

Added 

- 

2 

Mengecek surat tanda terima 

pembayaran bayar bulanan (BL) 

konsumen  

Value Added 

- 

3 Membuat invoice Mengirim invoice 

melalui email 4 Mencetak invoice 

5 Mengirim invoice ke pengirim 
Transfer bank ke 

rekening finance  
6 

Menyerahkan uang pembayaran 

bayar bulanan ke kasir 

Kasir GD Asal 1 Mengirim invoice ke pengirim - 
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Pengukuran dan Pengendalian (Measurement and Control) 

Proses bisnis yang telah dilakukan eliminasi berdasarkan nilai aktivitas non value added 

activities) dan necessary non value added activities dibuatkan langkah penyempurnaan proses bisnis 

tersebut untuk mengoptimalkan proses. Selanjutnya proses bisnis dilakukan uji efisiesnsi throughput 

proses bisnis perbaikan untuk mengukur persentase kinerja waktu (menit) secara keseluruhan. 

 

𝑈𝑗𝑖 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
(𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝐵𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑇𝑢𝑛𝑑𝑎)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑆𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚)
× 100% 

…(3) 

 

= 
589,31

589,31+592,31
× 100% 

= 
589,31

1181,62
 × 100% 

= 0,498 × 100% 

= 50,00% 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Uji Efisiensi Throughput setelah dilakukan 

perbaikan proses bisnis, yaitu sebesar 50,00%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai 

Uji Efisiensi Throughput dari 24,00% menjadi 50,00%. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 
penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan pengiriman paket terdapat pada proses bisnis 
yang memiliki nilai aktivitas non value added activities dan necessary non value added 
activities, dengan tiga proses penyebab keterlambatan tertinggi yaitu, proses mencatatan 
manual paket kiriman yang dilakukan oleh staf gudang logistik, input catatan manual oleh staf 
data entry, dan loading logistik paket kiriman yang masih dilakukan secara manual. 

2. Rancangan perbaikan proses bisnis di PT Indah Logistik Cargo Cabang Bekasi Timur 
difokuskan pada proses yang menyebabkan keterlambatan pengiriman. Perbaikan ini 
mencakup penerapan sistem barcode QR Code, penggunaan sistem informasi melalui email 
dan aplikasi mobile banking, serta pemanfaatan mesin x-ray INT5030C. Hasil perhitungan 
efisiensi throughput pada proses bisnis yang saat ini diterapkan hanya mencapai 24,00%. 
Namun, setelah merancang ulang usulan perbaikan proses bisnis, efisiensi throughput 
meningkat signifikan menjadi 50,00%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja dalam 
pengiriman paket layanan reguler darat. 
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